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ABSTRAK 

 

Berdasarkan Peraturan Desa Pasanggrahan No.4 tahun 2019 Tentang 

pengembangan Desa wisata. Desa yang terletak di Kecamatan Kasomalang 

Kabupaten Subang, Jawa Barat ini dilimpahi kekayaan mata air pegunungan dari 

Gunung Tangkuban Parahu dan Burangrang. Suasana pedesaan, hamparan sawah, 

bentangan alam yang indah serta aliran sungai Cipunegara kian menyejukkan mata 

para wisatawan yang data. Akan tetapi yang menjadi permasalahan yang terdapat 

di objek wisata alam mata air Cimincul yaitu dimana ketersediaan fasilitas 

penunjang wisata belum optimal, seperti ketersediaanya akses jalan, tempat 

penginapan, pos keamanan, papan informas, pintu masuk wisata. Persoalan akan 

ketersediaan fasilitas wisata alam mata air Cimincul akan berdampak pada proses 

pengembangan obyek daya tarik wisata alam mata air Cimincul. Maka Tujuan dari 

penelitian ini untuk mengetahui potensi objek daya tarik wisata di lihat dari 

ketersediaan komponen 3A yaitu atraksi, aksesibilitas, amenities yang terdapat di 

kawasan wisata alam mata air Cimincul. Metodologi yang digunakan dengan 

mengkomparasi, penelitian dimaksudkan untuk mengetahui dan menguji perbedaan 

antara standar wisata alam dengan kondisi eksisting wisata mata air Cimincul. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa dalam 

kegiatan wisata air di mata air Cimincul dan pemandangan alam yang dinikmati 

langsung, pengunjung memiliki kemauan yang kuat dalam interaksi langsung 

dengan air, sehingga saat ini pengembangan wisata air tentunya harus dapat 

melibatkan pengunjungnya secara aktif dalam atraksinya disamping tetap 

mempertahankan keindahan sight seeing view disekitarnya. Dengan demikian 

semakin mudah diakses maka objek wisata ini makin dapat disenangi oleh semua 

umur karena kemudahan akses dapat mempermudah untuk wisatawan melakukan 

perjalanan ke lokasi, baik dengan berjalan kaki, menggunakan kendaraan jemputan 

khusus maupun dengan menggunakan moda lain yang diperkenankan. 

 

Kata Kunci:  Masalah, Tujuan, metodologi, atraksi, aksesibilitas, dan amenities



 

ABSTRACT 

 

 

Based on the Pasanggrahan Village Regulation No. 4 of 2019 concerning the 

development of tourist villages. The village, which is located in Kasomalang 

District, Subang Regency, West Java, is filled with rich mountain springs from 

Mount Tangkuban Parahu and Burangrang. The rural atmosphere, expanse of rice 

fields, beautiful landscapes and the flow of the Cipunegara river are increasingly 

soothing to the eyes of tourists who are data. However, the problem in the Cimincul 

spring natural tourism object is where the availability of tourism supporting 

facilities is not optimal, such as the availability of road access, lodging, security 

posts, information boards, tourist entrances. The issue of the availability of 

Cimincul spring natural tourism facilities will have an impact on the process of 

developing Cimincul spring natural tourist attractions. So the purpose of this study 

is to determine the potential of tourist attraction objects in terms of the availability 

of 3A components, namely attractions, accessibility, amenities found in the 

Cimincul spring natural tourist area. The methodology used is by comparison, the 

research is intended to find out and test the difference between the standard of 

natural tourism and the existing conditions of Cimincul spring tourism. Based on 

the results of research conducted, it can be concluded that in water tourism 

activities at Cimincul springs and natural scenery that can be enjoyed directly, 

visitors have a strong will in direct interaction with water, so that currently the 

development of water tourism must be able to actively involve visitors in its 

attractions. while maintaining the beauty of the sight seeing view around it. Thus, 

the easier it is to access, the more accessible this tourist attraction can be to all 

ages because the ease of access can make it easier for tourists to travel to the 

location, either on foot, using a special pick-up vehicle or by using other permitted 

modes. 

 

Keywords: Problems, Objectives, methodology, attractions, accessibility, and 

amenities 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pariwisata merupakan salah satu pilihan daya tarik wisata oleh wisatawan yang 

merupakan suatu kegiatan wisata yang mampu menaruh tanggung jawab pelestarian 

alam dan mampu memberikan dampak positif perekonomian serta kesejahteraan 

kepada masyarakat lokal. Konsep dalam Ekowisata bertujuan untuk meningkatkan 

pembangunan industri pariwisata yang berkelanjutan dan mendukung pelestarian 

alam serta budaya. Dalam hal ini aspek sosial pun menjadi salah satu aspek yang 

diperhatikan dalam perkembangan ekowisata pada suatu daerah. Terkhusus dalam 

potensi pengembangan wisata alam di Indonesia. Jawa Barat merupakan salah satu 

provinsi di Indonesia yang letak geografinya memiliki banyak potensi ekowisata 

alam.  

Berdasarkan Rencana Induk Pembangunan Kepariwisataan Kabupaten 

Subang Tahun 2022 – 2025 Tujuan dari RIPPARKAB yang pertama menetapkan 

destinasi pariwisata, kawasan strategis, dan kawasan pengembangan pariwisata di 

daerah, dan yang kedua menjadi pedoman perencanaan detail pembangunan 

kepariwisataan Daerah. Wilayah penelitian berada di Desa Pasanggrahan 

Kecamatan Kasomalang, yang berdasarkan Rencana Pembangunan KSPD untuk 

kawasan pariwisata Subang termasuk Bagian Selatan dan sekitarnya yang di 

arahkan sebagai, yang pertama tema pengembangan adalah ecotourism dan desa 

wisata, kedua sasaran pengembangan adalah pariwisata terpadu antara kawasan 



 

ecotourism dan desa wisata dengan kawasan pariwisata sekitarnya; dan yang ketiga 

data tarik wisata primer berada di Desa Wisata Kawasan Selatan di Desa 

Pasanggrahan. 

Berdasarkan Peraturan Desa Pasanggrahan No.4 tahun 2019 Tentang 

pengembangan Desa wisata. Desa yang terletak di Kecamatan Kasomalang 

Kabupaten Subang, Jawa Barat ini dilimpahi kekayaan mata air pegunungan dari 

Gunung Tangkuban Parahu dan Burangrang. Suasana pedesaan, hamparan sawah, 

bentangan alam yang indah serta aliran sungai Cipunegara kian menyejukkan mata 

para wisatawan yang data. Semangat masyarakat Desa Pasanggrahan yang kuat 

menjadi tonggak keberhasilan program – program wisata Desa Pasanggrahan 

dengan memanfaatkan potensi sumber daya alam yang melimpah sebagai sumber 

utama penghidupan warga salah satunya wisata mata air Cimincul.  

Akan tetapi yang menjadi permasalahan yang terdapat di objek wisata alam 

mata air Cimincul yaitu dimana ketersediaan fasilitas penunjang wisata belum 

optimal, seperti ketersediaanya akses jalan, tempat penginapan, pos keamanan, 

papan informas, pintu masuk wisata. Apabila persoalan akan ketersediaan fasilitas 

wisata alam mata air Cimincul akan berdampak pada proses pengembangan obyek 

daya tarik wisata alam mata air Cimincul. Maka diperlukan suatu identifikasi untuk 

tetap melestarikan kondisi lingkungan wisata mata air Cimincul yang memiliki 

potensi untuk dikembangkan sebagai objek daya tarik wisata alam. Pentingnya 

dilakukan penelitian ini untuk mengetahui potensi obyek wisata alam mata air 

Cimincul ditinjau dari komponen yaitu atraksi, aksesibilitas, dan amenities. 

  

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas wisata mata air Cimincul terletak di Desa 

Pasanggrahan, Kecamatan Kasomalang, Kabupaten Subang yang mengundang 

daya tarik wisata. Pengelolaan oleh BUMDesa yang merupakan salah satu mata air 

pemandian cimincul mengundang minat wisatawan lokal dari berbagai daerah jawa 

barat untuk mengunjungi kolam tersebut. Namun, Bila dibandingkan dengan 

sumber mata air Masigit dan Cipondok yang berada di Desa Pasanggrahan, 

pengelolaan wisata mata air Cimincul belum memperlihatkan potensi maksimal.  



 

Jumlah pengunjung mengalamin penurunan terkhusus pada pandemic Covdi 19 

terhitung pada Tahun 2019 sebanyak 38.075 pengunjung, Tahun 2020 sebanyak 

6.968 pengunjung dan Tahun 2021 sebanyak 5.847 pengunjung. Berdasarkan 

rumusan permasalahan diatas maka timbul pertanyaan penilitian, yaitu: 

a. Apa saja komponen 3A (atraksi, aksesibilitas, amenities) yang terdapat di 

objek wisata alam mata air Cimincul? 

b. Apa saja potensi dan masalah yang terdapat di objek wisata alam mata air 

Cimincul? 

c. Bagaimana usulan pengembangan objek wisata alam mata air Cimincul? 

 

1.3 Tujuan Sasaran 

1.3.1 Tujuan 

Tujuan yang ingin dicapai dalam kajian ini untuk mengetahui potensi objek 

daya tarik wisata di lihat dari ketersediaan komponen 3A yaitu atraksi, aksesibilitas, 

amenities yang terdapat di kawasan wisata alam mata air Cimincul. 

1.3.2 Sasaran  

Adapun sasaran dari kajian ini adalah sebagai berikut: 

a. Teridentifikasinya komponen 3A (atraksi, aksesibilitas, amenities) yang 

terdapat di objek wisata alam mata air Cimincul; 

b. Teridentifikasinya potensi dan masalah yang terdapat di objek wisata 

alam mata air Cimincul; dan  

c. Terumuskannya usulan pengembangan komponen 3A (atraksi, 

aksesibilitas, amenities) wisata alam mata air Cimincul. 

 

1.4 Ruang Lingkup 

1.4.1 Ruang Lingkup Wilayah 

Desa Pasanggrahan secara astronomi berada pada titik koordinat S 1 Lintang 

Selatan dan E Bujur Timur, kedudukan georafis Secara georafis berada di sebelah 

selatan ibu kota kabupaten Subang melalui jalan poros Subang – Sumedang, Jika 

dari pusat kota Bandung Ibu kota Propinsi Jawa Barat, mengarah ke utara lewat 

jalan poros Subang – Bandung. Luas Desa Pasanggrahan 551,13 Ha (indikatif), 



 

yang terbagi menjadi 3 dusun, 10 Rukun Warga, dan 29 Rukun Tetangga (Sumber: 

Profil Desa Pasanggrahan 2018) yang berbatasan dengan beberapa desa yang ada 

di Kecamatan Kasomalang. Berikut ini adalah batasan wilayah kajian di wisata 

mata air Cimincul Desa Pasanggrahan sebagai berikut.  

 Sebelah Utara : Desa Sindangsari, Kecamatan Kasomalang  

 Sebelah Selatan : Desa Darmaga,Kecamatan Cisalak  

 Sebelah Barat  : Desa Cipunegara, Kecamatan Cisalak 

 Sebelah Timur  : Desa Sanca, Kecamatan Ciater 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.  1 Peta Desa Pasanggrahan, Kecamatan Kasomalang, Kabupaten Subang. 



 

1.4.2 Ruang Lingkup Substansi 

Sasaran yang harus dicapai dalam perumusan tujuan diatas dengan 

mempertimbangkan subtansi penelitian dapat dilihat dalam uraian sebagai berikut: 

a. Pertama teridentifikasinya komponen 3A (atraksi, aksesibilitas, 

amenities) yang terdapat di objek wisata alam mata air Cimincul, yang 

meneliti tentang Komponen pariwisata dengan mengetahui dan 

mendeskripsikan komponen yang meliputi daya tarik wisata, 

aksesibilitas, sarana dan prasarana sesuai kondisi eksisting pada objek 

wisata mata air Cimincul kemudian dibandingkan dengan standar 

minimal yang ditentukan; 

b. Teridentifikasinya potensi dan masalah yang terdapat di objek wisata 

mata air Cimincul, yang didalamnya terdapat potensi dan permasalahan 

dan mendeskripsikan potensi dan masalah yang terdapat di objek wisata 

mata air Cimincul; dan 

c. Sasaran yang ketiga terumuskannya usulan pengembangan komponen 

3A (atraksi, aksesibilitas, amenities) wisata mata air Cimincul, yang di 

dalamnya menyimpulkan hasil dari pendeskripsian temuan lapangan 

dan hasil analisis dari setiap komponen 3A (atraksi, aksesibilitas, 

amenitas), sehingga menghasilkan usulan pengembangan komponen 3A 

(atraksi, aksesibilitas, amenitas). 

 

1.5 Metodologi 

1.5.1 Metode Pendekatan 

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini ialah metode deskriptif 

kualitatif, yaitu merupakan suatu rumusan masalah yang memandu peneliti untuk 

mengeksplorasi atau memotret situasi kondisi wisata dan sosial yang akan diteliti. 

Menurut Bogdan dan Taylor yang di kutip oleh Lexy.J. Moleong pendekatan 

deskriptif kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 

berupa kata – kata tertulis atau lisan dari orang – orang dan pelaku yang diamati.  

Dalam penelitian kualitatif pernyataan yang sesuai dengan keadaan sebenarnya. 

 



 

Tabel 1.  1 Metode Pendekatan Berdasarkan Sasaran Penelitian 

No. Sasaran 
Metode 

Pendekatan 
Keterangan 

1. Teridentifikasinya 

komponen 3A (atraksi, 

aksesibilitas, amenities) 

yang terdapat di objek 

wisata alam mata air 

Cimincul. 

Deskriptif 

Kualitatif 

Teridentifikasinya komponen 3A (atraksi, 

aksesibilitas, amenities) yang terdapat di objek 

wisata alam mata air Cimincul. Berdasarkan 

ketersediaan komponen 3A yaitu atraksi, 

aksesibilitas, amenities wisata alam, dapat 

diketahui dengan menggunakan metode 

observasi lapangan melihat kondisi eksisting. 

2. Teridentifikasinya potensi 

dan masalah yang terdapat 

di objek wisata alam mata 

air Cimincul. 

Deskriptif 

Kualitatif 

Teridentifikasinya potensi dan masalah yang 

terdapat di objek wisata alam mata air Cimincul, 

dengan menggunakan metode desktiptif 

kuantitatif. 

3. Terumuskannya usulan 

pengembangan komponen 

3A (atraksi, aksesibilitas, 

amenities) wisata alam 

mata air Cimincul. 

 

Deskriptif 

Kualitatif 

Menyusun usulan pengembangan komponen 3A 

(atraksi, aksesibilitas, amenities) wisata alam 

mata air Cimincul, yang didapatkan dengan 

menggunakan metode pendekatan deskriptif 

komponen 3A yaitu atraksi, aksesibilitas, 

amenitas di wisata alam mata air Cimincul.. 

Sumber: Penulis Tahun 2022 

 

1.5.2 Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data menggunakan metode Primer dan Sekunder. Data 

primernya dilihat berdasarkan kondisi eksisting wilayah serta melakukan 

wawancara pada elemen terkait, dan untuk sekundernya dokumen pendukung 

penelitian. Adapun bentuk survei data primer sebagai berikut.  

a. Observasi lapangan  

Observasi lapangan adalah penelitian yang dilakukan secara lansung 

dengan mengamati kondisi eksisting wilayah yang dikaji. Observasi yang 

dilakukan adalah mengamati ketersediaan komponen 3A yaitu atraksi, 

aksesibilitas, amenitas wisata alam mata air Cimincul. 

 



 

b. Wawancara/Interview 

Wawancara/interview dilakukan kepada narasumber yang terkaik 

perencanaan dan pengembangan wisata alam mata air Cimincul sebagai 

berikut.   

 

Tabel 1.  2 Form Wawancara Penelitian 

Topik Wawancara Tujuan Metode Alat Narasumber 

Ketersediaan 

komponen 3A 

(atraksi, 

aksesibilitas, 

amenities) yang 

terdapat di objek 

wisata alam mata air 

Cimincul. 

Untuk mengetahui 

komponen 3A (atraksi, 

aksesibilitas, 

amenities) yang 

terdapat di objek 

wisata alam mata air 

Cimincul. 

purposive 

sampling 

Form 

Wawancara 

BUMDes Desa 

Pasanggrahan 

dan 

POKDARWIS 

Desa 

Pasanggrahan 

(Pengelolan 

Pariwisata di 

wisata alam mata 

air Cimincul.  
Potensi dan masalah 

yang terdapat di 

objek wisata alam 

mata air Cimincul. 

Mengetahui potensi 

dan masalah yang 

terdapat di objek 

wisata alam mata air 

Cimincul. 

purposive 

sampling 

Form 

Wawancara 

Sumber: Penulis Tahun 2022 

 

1.5.3 Metode Analisis  

Metode analisis yang digunakan dengan mengkomparasi, penelitian 

dimaksudkan untuk mengetahui dan menguji perbedaan antara standar wisata alam 

dengan kondisi eksisting wisata mata air Cimincul. Variabel penelitian merupakan 

alat bantu untuk memudahkan dalam proses pengumpulan data dan analisis yang 

dilakukan sebagai bahan untuk memperkuat pembuktian atas dugaan yang akan 

diteliti. Variabel penelitian yang digunakan terdiri komponen 3A yaitu Atraksi, 

Aksesibilitas, Amenitas diantaranya sebagai berikut. 

 

 

 



 

Tabel 1.  3 Matrik Variabel Penelitian 

Sasaran  Variabel  Indikator  Parameter  Sumber  

Teridentifikasinya 

komponen 3A 

(Atraksi, 

Aksesibilitas, dan 

Amenities) di 

objek wisata mata 

air Cimincul 

Atraksi Keunikan Ciri Khas  UU No.10 

Tahun 2009 

Tentang 

Kepariwisataan 

Keindahan  Panorama Alam 

Bentang Alam  

Tipe Kegiatan Wisata Aktivitas Rekreasi  

Edukasi  

Berenang  

Jalan - Jalan  

Aksesibilitas Kondisi Jalan  Kodisi jalut utama menuju 

tempat wisata  

Peraturan 

pemerintah 

republik 

indonesia No. 34 

tahun 2006 

Tentang Jalan 

Akses Jalan  Kemudahan untuk mencapai 

lokasi  

Jarak Antara Objek 

Wisata  

Kemudahan rute  

Ketersediaan Angkutan 

Umum 

Adanya angkutan umum untuk 

akses masuk 

Amenitas Pintu Masuk  Terdapat pintu masuk  Permen LHK 

No. 13 Tahun 

2020, Permen 

Parekraf No 4 

Tahun 2021 

Loket Penjualan  Terdapat loket penjualan  

Rumah Makan  Terdapat rumah makan  

Tempat Ibadah  Terdapat tempat ibadah bagi 

wisatawan 

Tempat Parkir  Terdapat tempat parkir 

kendaraan  

Jaringan Listrik  Terdapat lampu penerangan  

Air Bersih  Terdapat jaringan air bersih  

Jaringan 

Telekomunikasi  

Terdapat akses internet  

Jaringan Darainase  terdapat jaringan drainase  

Tempat Sampah  Terdapat tempat sampah  

Keamanan  Terdapat petugas keamanan 

khusus  

Kebersihan  Terdapat ruang ganti dan toilet  

Kesehatan  Terdapat persediaan P3K  

Penginapan  Terdapat sarana penginapan / 

Homestay 



 

 Sumber: Penulis Tahun 2022 

 

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode analisis 

Deskriptif kualitatif bertujuan untuk mengidentifikasi potensi pada objek daya tarik 

wisata alam mata air Cimincul sebagai berikut.  

a. Teridentifikasinya komponen 3A (atraksi, aksesibilitas, amenities) 

yang terdapat di objek wisata alam mata air cimincul 

Teridentifikasinya komponen 3A merupakan suatu analisis yang 

digunakan yaitu metode analisis deskriptif kualitatif dengan 

mengidentifikasi komponen 3A yaitu atraksi, aksesibilitas, amenities yang 

terdapat di objek wisata alam mata air Cimincul. Analisis yang digunakan 

untuk menggambarkan data variabel yang telah terkumpul atau 

memaparkan temuan dari penelitian. Hasil analisis ini merupakan 

pendeskripsian temuan observasi lapangan dengan deskriptif kualitatif.  

b. Teridentifikasinya potensi dan masalah yang terdapat di objek wisata 

alam mata air cimincul 

Teridentifikasinya potensi dan masalah merupakan suatu analisis 

yang digunakan dengan metode analisis deskriptif kualitatif untuk 

menggambarkan potensi dan permasalahan komponen pariwisata yang 

terdapat di kawasan wisata alam mata air Cimincul. Analisis yang 

digunakan untuk menggambarkan data variabel yang telah terkumpul atau 

memaparkan temuan dari penelitian yang mengacu kepada peraturan 

Permen LHK No.13 tentang Pembangunan Aarana dan Parasarana Wisata 

Alam Tahun 2020 dan standar sehingga dapat di deskripsikan perbandingan 

dan gambar mengenai kondisi fasilitasnya.   

c. Terumuskannya usulan pengembangan komponen 3A (atraksi, 

aksesibilitas, amenities) wisata alam mata air cimincul 

Terumuskannya usulan komponen 3A merupakan suatu analisis 

yang digunakan yaitu metode analisis deskriptif kualitatif komponen 

pariwisata 3A (atraksi, aksesibilitas, fasilitas) Atraksi yaitu analisis untuk 

mengetahui daya tarik objek wisata alam mata air Cimincul, Desa 



 

Pasanggrahan, Kecamtan Kasomalang disesuaikan dengan standar 

kelayakan seperti keamanan, kebersihan, keunikan, bentuk pemandangan, 

tipe kegiatan wisata. Aksesibilitas yaitu analisis untuk mengetahui sistem 

jaringan transportasi seperti kondisi jalan, tingkat aksesibilitas, jarak 

menuju objek wisata, sarana angkutan umum menuju objek wisata. 



 

1.6 Kerangka Berfikir 

 

Latar Belakang  

Jawa Barat merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang letak geografinya memiliki banyak potensi ekowisata 

alam salah satunya Kabupaten Subang yaitu Desa Pasanggrahan yang termasuk Desa Wisata. Potensi alam yang 

melimpah menjadi peluang yang besar dalam pengembangan pariwisata salah satunya mata air Cimincul. 

Pentingnya dilakukan penelitian ini untuk mengetahui potensi obyek wisata alam mata air Cimincul ditinjau dari 

komponen produk pariwisata yaitu atraksi, aksesibilitas, amenities. 

Rumusan Masalah  

1. Apa saja komponen 3A (atraksi, aksesibilitas, amenities) yang terdapat di objek wisata 

alam mata air Cimincul? 

2. Apa saja potensi dan masalah yang terdapat di objek wisata alam mata air Cimincul? 

3. Bagaimana usulan pengembangan objek wisata alam mata air Cimincul? 

Usulan pengembangan komponen 3A yakni atraksi, 

aksesibilitas, amenities pada wilayah penelitian  

Kajian 

Pustaka 

Survei 

Wilayah 

kajian   

Analsis 

Kajian 

Studi Pustaka/ Literatur 

Teridentifikasinya komponen 3A 

(atraksi, aksesibilitas, amenities) 

di wilayah penelitian. 

Teridentifikasinya potensi dan 

masalah di wilayah penelitian  

Terumuskannya usulan 

pengembangan komponen 3A 

(atraksi, aksesibilitas, amenities) 

di wilayah penelitain 

Survei Primer dan Sekunder 

Deskriptif Kuantitatif  Analsis Deskriptif  

Kesimpulan dari Variabel 

penelitian  



 

 

1.7 Sistematika Penyusunan 

Secara garis besar Tugas Akhir ini berjudul “Arahan Pengembangan Wisata Mata 

Air Cimincul Di Desa Pasanggrahan yang berlokasi di Kecamatan Kasomalang, 

Kabupaten Subang, sebagai berikut.  

BAB I PENDAHULUAN 

Berisi tentang latar belakang studi, Perumusan masalah, tujuan studi, ruang lingkup 

studi (meliputi wilayah dan substansi), metodologi, kerangka berfikir dan sistematika 

penysunan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Berisikan terkait tinjauan teori tentang Pariwisata kemudian verisikan beberapa 

kebijakan terkait pariwisata dan studi terdahulu. Bersumberkan pada jurnal, buku dan 

literature lainnya.  

BAB III GAMBARAN UMUM WILAYAH 

Gambaran umum karakteristik wisata yang menyangkut kondisi eksisting wilayah 

kajian dan karakteristik daerah serta objek wilayah kajian. Menggunakan data hasil 

temuan lapangan kondisi eksisting survei primer dan survei sekunder. 

BAB IV ANALISI 

Berisikan tentang hasil analisis mengenai potensi komponen wisata alam mata air 

Cimincul yang dilihat berdasarkan Atraksi, Aksesibilita, Amenitas serta potensi dan 

masalah di wilayah penelitian.  

BAB V PENUTUP  

Berisi tentang kesimpulan dan rekomendasi dari hasil penelitian, dengan 

mempertimbangkan hasil pada hasil analisis penelitian baik secara primer maupun 

sekunder untuk menjawab pertanyaan pada penelitian ini. 
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